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Abstrak 
Pendidikan kontemporer dihadapkan pada tantangan globalisasi, sekularisme, dan fragmentasi 
pengetahuan yang sering kali mengabaikan dimensi spiritual dan moral. Hal ini menyebabkan 
terjadinya krisis identitas di kalangan generasi muda Muslim. Filsafat Islam, dengan nilai-nilai kunci 
seperti hikmah (kebijaksanaan), tauhid (keesaan Allah), dan Adab (moralitas), menawaekan 
kerangka kerja holistik untuk mengintegrasikan dimensi spiritual dan moral ke dalam pendidikan. 
Jurnal ini bertujuan untuk mengenalisis relevanssi nilai-nilai filsafat Islam dalam menjawab 
tantangan pendidikan modern, serta memberikan rekomendasi konkret untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum pendidikan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode anilisis literatur, jurnal ini menemukan bahwa filsafat Islam mampu memberikan landasan 
yang kokoh bagi pendidikan yang tidak hanya mencetak individu cerdas secara intelektual, tetapi 
juga bermoral dan berkarakter Islami. Integritas nilai-nilai ini dapat diwudjudkan melalui desain 
kurikulum berbasih tauhid, pengembangan pembelajaran berbasis hikmah, dan penanaman adab 
sebagai kompetensi utama. Hasil jurnal ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting dalam 
membangun sistem pendidikan yang relevan dengan tantangan era modern tanpa mengabaikan 
esensi spiritualitas dan moralitas yang menjadi inti filsafat Islam. 
Kata kunci : Filsafat Islam; Pendidikan Kontemporer; Nilai-nilai Islam; Kurikulum; Integrasi 
Spiritual. 

Abstract 
Contemporary education faces challenges from globalization, secularism, and the fragmentation of 
knowledge, which often neglect the spiritual and moral dimensions. This has led to an identity crisis 
among Muslim youth. Islamic philosophy, with its core values such as hikmah (wisdom), tauhid (the 
oneness of Allah), and adab (morality), offers a holistic framework for integrating spiritual and moral 
dimensions into education. This journal aims to analyze the relevance of Islamic philosophical values 
in addressing the challenges of modern education and provides concrete recommendations for 
integrating these values into educational curricula. Employing a qualitative approach through 
literature analysis, this journal finds that Islamic philosophy offers a robust foundation for an 
educational system that not only produces intellectually intelligent individuals but also those who are 
morally grounded and possess an Islamic character. The integration of these values can be realized 
through a curriculum design based on tauhid, the development of wisdom-based learning, and the 
inculcation of adab as a core competency. The findings of this journal are expected to contribute 
significantly to building an educational system that remains relevant to the challenges of the modern 
era while preserving the essence of spirituality and morality, which lie at the heart of Islamic 
philosophy. 
Keywords : Islamic Philosophy; Contemporary Education; Islamic Values; Curriculum; Spiritual 
Integration.
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan kontemporer di era globalisasi dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks. Di satu sisi, globalisasi memberika akses yang lebih luas terhadap informasi dan 
teknologi, tetapi di sisi lain, ia menciptakan sekularisasi pendidikan yang memisahkan 
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama (Al-Attas, 1979). Paradigma pendidikan 
modern cenderung mengutamakan aspek kognitid dan keterampilan teknis, sementara 
dimensi spiritual dan moral, yang seharusnya menjadi landasan utama dalam pembetukan 
manusia seutuhnya, sering kali diabaikan. Akibatnya, muncul generasi muda yang unggul 
secara intelektual tetapi mengalami kekosongan moral, kehilangan identitas spiritual, dan 
teralienasi dari nilai-nilai agama. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya nilai-nilai spiritual dalam 
pendidikan. Misalnya, penelitian Halstead (2004) menjelaskan pentingnya pendekatan 
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berbasis nilai-nilai Islam dalam membangun karakter siswa. Nasr (1987) juga menekankan 
bahwa pendidikan yang berorientasi pada integrasi spiritual dapat mengatasi fragmentasi 
pengetahuan yang menjadi ciri khas pendidikan sekuler. Namun, penelitian-penelitian ini 
cenderung fokus pada aspek teoritis dan belum menawaekan solusi implementatif yang 
dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan kontemporer. Selain itu, kebanyakan 
penelitian masih memisahkan pembahasan antara filsafat Islam sebagai dasar konseptual 
dengan aplikasi praktisnya dalam desain kurikulum. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
filsafat Islam, seperti hikmah (bijaksana), tauhid (keesaan Allah),  dan adab (moralitas), 
secara langsung ke dalam rancangan kurikulum pendidikan. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini menekankan pada relevansi nilai-nilai tersebut dalam menjawab 
tantangan pendidikan modern, serta menawarkan panduan praktis bagi para pendidik dan 
pembuat kebijakan untuk mengimplementasika nilai-nilai ini. Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan kebaruan berupa solusi konkret yang menghubungkan antara filsafat Islam 
sebagai landasan normative dengan kurikulum sebagai alat transformasi pendidikan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan konsep nilai-nilai filsafat Islam yang relevan sebagai dasar 
pengembangan kurikulum pendidikan. 

2. Mengenalisis relevansi nilai-nilai tersebut dalam menghadapi tantangan pendidikan 
di era globalisasi. 

3. Memberikan rekomendasi implementatif mengenai integrase nilai-nilai filsafat Islam 
dalam kurikulum pendidikan kontemporer.

4.  
Penelitian ini memiliki beberapa harapan yang ingin dicapai. Pertama, diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan sistem pendidikan yang holistik, di mana dimensi 
intelektual, spiritual, dan moral dapat berjalan secara seimbang. Kedua, tulisan ini 
diharapkan mampu memberikan pandangan baru kepada para pendidik, akademisi, dan 
pembuat kebijakan mengenai pentingnya pendekatan berbasis nila-nilai Islam dalam 
menciptakan generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat. Ketiga, tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengembangan kurikulum pendidikan yang relevan dengna tantangan zaman, 
tetapi tetap berakar pada nilai-nilai Islam. 

Secara ilmiah, penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Pertama, penelitian ini 
memperkaya literatur tentang filsafat pendidikan Islam dengan menawarkan perspektif 
baru yang lebih aplikatif. Kedua, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat 
integrase atara pengetahuan dan agama, yang selama ini sering dianggap terpisah. Ketiga, 
penelitian ini memberikan panduan implementatif bagi pengembangan kurikulum 
penididkna yang mampu menjawab kebutuhan era modern tanpa mengabaikan esensi 
spiritual dan moralitas. 

Dengan pendekatan yang holistik dan integrative, penelitian ini berupaya menjembatani 
kesenjangan antara filsafat Islam sebagai landasan teoritis dengan kurikulum pendidikan 
sebagai alat transformasi. Integritas nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum diharapkan 
dapat menciptakan generasi yang tidak hanya kompeten dalam bidangnya tetapi juga 
memiliki kesadaran spiritual yang mendalam dan tanggun jawab sosial yang tinggi. 
Penelitian ini seklaigus menjadi respon terhadap krisis pendidikan modern, dengan 
menawarkan solusi yang berbasis pada nilai-nilai Islam sebagai jalan menuju pendidikan 
yang berkeadaban. 

Dalam konteks pendidikan Islam, integrase antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
spiritual bukanlah konsep baru. Sejak masa peradaban Islam kalsik, para pemikir Muslim 
seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-Ghazali telah menekankan pentingnya ilmu pengetahuan 
yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan. Namun, tantangan kontemporer memerlukan 
adaptasi baru untuk menjadikan nilai-nilai tersebut relevan dengan kebutuhan zaman. 
Kurikulum modern tidak hanya membutuhkan pendekatan berbasis akal dan wahyu, tetapi 
juga harus mampu mengakomodasi perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan 
sosial budaya. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk merancang kurikulum 
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yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual tetapi juga membekali siswa 
dengan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, pemikiran kritis, dan kreativitas, 
tanpa kehilangan esensi spiritualitas Islam. Penelitian ini berupaya menjawab tantangan 
tersebut dengan menawarkan integrasi yang kontekstual dan aplikastif antara filsafat Islam 
dan kurikulum pendidikan kontemporer. 

Selain itu, salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai filsafat Islam 
ke dalam kurikulum pendidikan adalah bagaimana menciptakan keseimbangan antara 
pemenuhan standar global dengan tetap mempertahankan identitas keislaman. Banyak 
institusi pendidikan Muslim yang cenderung mengadopsi kurikulum berbasi Barat tanpa 
melalukan kontekstualisasi yang memadai terhadap nilai-nilai lokal dan agama. Akibatnya, 
terjadi ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan yang diharapkan dengan hasil yang 
dicapai. Misalnya, pendidikan cenderung menghasilkan individu yang materialistit, 
kompetitif, dan individualistits, yang bertentangan dengan prinsip ukhuwah Islamiyah dan 
tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam Islam. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 
untuk memberikan rekomendasi praktis yang tidak hanya menjembatani nilai-nilai filsafat 
Islam dengan kurikulum modern, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan lokal dan global 
secara seimbang. 

Lebih jauh lagi, tulisan ini menempatkan pentingnya adab sebagai elemen inti dalam 
desain kurikulum. Adab tidak hanya dipahami sebagai perilaku moral yang baik, tetapi juga 
sebagai landasan epistemoligis yang mengarahkan manusia untuk menempatkan sesuatu 
pada tempatnya sesuai dengan hukum Allah SWT. Konsep ini menjadi sangat relevan dalam 
menjawab tantangan pendidikan modern yang sering kali kehilangan arah akibat 
mengutamakan utilitarianisme semata. Dengan menjadikan adab sebagai inti kurikulum, 
sistem pendidikan dapat menghasilkan individu yang tidak hanya unggul secara intelektual, 
tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang tinggi serta tanggung jawab sosial yang kuat. 
Hal ini sejalan dengan visi pendidikan Islam yang bertujuan mencetak manusia paripurna 
atau insan kamil.

 
 

2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif-

analitis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali secara 
mendalam konspe nilai-nilai filsafat Islam, menganalisis relevansinya dalam konteks 
Pendidikan kontemporer, dan memberikan rekomendasi implementatif untuk integrase 
nilai-nilai tersebut dalam kurikulum. Berikut adalah rincian metode penelitian yang 
digunakan: 
1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif dipilih karena relevan untuk mengeksplorasi isu-isu yang bersifat 
konseptual, filosofis, dan kontekstual. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 
pengumpulan data empiris, tetapi juga pada interpretasi dan analisis nilai-nilai filsafat Islam 
dalam kontek Pendidikan modern. Pendektan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 
fenomena secara holistik dan mendalam melalui analisis literatur serta kajian teoritis. 
2. Desain Penelitian 

Desain deskriptif-analitis digunakan untuk menggambarkan nilai-nilai utama filsafat 
Islam, seperti tauhid (keesaan Allah), hikmah (kebijaksanaan),  dan adab (moralitas). 
Penelitian ini juga berusaha mengalisis bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan 
dalam kurikulum pendidikan kontemporer. Analisis deskriptif dilakukan untuk 
menjelaskan karakteristik nilai-nilai tersebut, sedangkan analisis analitis digunakan untuk 
mengevaluasi relevansi dan tantangan implementasinya dalam konteks pendidikan 
modern. 
3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur. 
Sumber data meliputi: 

• Buku-buku klasik dan modern tentang filsafat Islam: Karya Al-Farabi, Al-Ghazali, dan 
Ibnu Khaldun digunakan untuk memahami nilai-nilai inti filsafat Islam. 
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• Jurnal akademik: Artikel-artikel dalam jurnal pendidikan dan filsafat Islam dianalisis 
untuk memperoleh pandangan kontemporer terkait integrase nilai-nilai Islam dalam 
pendidikan. 

• Dokumen kurikulum: Kurikulum pendidikan yang diterapkan di beberapa negara Muslim 
dan non-Muslim dikaji untuk memahami tantangan dan peluang implementasi nilai-nilai 
Islam. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Kajian Literatur Filosofis: Penelitian dimulai dengan mengkaji konsep-konsep kunci 
filsafat Islam dari karya-karya tokoh Muslim klasik dan modern. Literatur yang relevan 
dengan pendidikan juga dianalisis untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip yang dapat 
diintegrasikan dalam kurikulum. 

2. Analisis Kebijakan Pendidikan: Dokumen kebijakan pendidikan, seperti kurikulum 
nasional di negara-negara Muslim, dikaji untuk mengindentifikasi ruang lingkup integrase 
nilai-nilai Islam. 

3. Kajian Jurnan dan Artikel Ilmiah: Artikel dalam jurnal yang focus pada filsafat pendidikan 
Islam dan pendidikan kontemporer dianalisis untuk memahami pandangan teoritis dan 
praktis yang telah ada. 

5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahapan utama: 

1. Reduksi Data: Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber diseleksi, diklasifikasikan, dan 
disederhanakan sesuai dengan fokus penelitian. Tahap ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa hanya daya yang relevan yang dianalisis lebih lanjut. 

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi yang sistematis 
untuk memudahkan interpretasi. Penyajian data mencakup penjelasan tentang nilai-nilai 
filsafat Islam, relevansinya dalam pendidikan modern, serta tantangan dan peluang 
implementasinya. 

3. Penarikan Kesimpulan: Data yang telah dianalisis digunakan untuk menyusun 
rekomendasi implementatif terkait integrase nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum 
pendiidkan kontemporer. 

6. Keabsahan Data

 
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan stratefi triangulasi data. 

Sumber data dari buku, jurnal, dan dokumen kebijakan dibandingkan untuk 
mengidentifikasi konsistensi dan validitas informasi. Selain itu, peneliti juga melakukan 
diskusi dengan pakar pendidikan Islam untuk memperoleh perspektif tambahan dan 
memastikan interpretasi yang akurat. 

7. Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Tahap Identifikasi Masalah: Peneliti mengidentifikasi isu utama dalam pendidikan 
modern, yaitu kurangnya integrase nilai-nilai spiritual dan moral dalam kurikulum. 

2. Tahap Kajian Literatur: Peneliti mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan 
dengan filsafat Islam dan pendidikan kontemporer. 

3. Tahap Analisis: Nilai-nilai filsafat Islam dianalisis untuk menilai relevansinya dalam 
konteks pendidikan modern. Peneliti juga mengevaluasi tantangan dan peluang 
implementasi nilai-nilai tersebut. 

4. Tahap Penyusunan Rekomendasi: Bedasarkan hasil analisis, peneliti menyusun 
rekomendasi implementatif untuk mengintegrasikan nilai-nilai filsafat Islam dalam 
kurikulum pendidikan. 

5. Tahap Penulisan: Hasil penelitian disusun dalam bentuk jurnal ilmiah yang mencakup latar 
belakang, analisis, dan rekomendasi implementasi. 

8. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan pada data 

sekunder dan kurangnya data empiris dari implementasi langsung di lapangan. Namun, 
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keterbatasan ini tidak mengurangi kontribusi penelitian, karena tujuan utamanya adalah 
menyediakan kerangka konseptual dan panduan praktis untuk integrase nilai-nilai filsafat 
Islam dalam pendidikan. 

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan lain yang perlu disadari 
untuk memberikan pemahaman yang lebih komperhensif tentang ruang lingkup dan hasil 
yang diperoleh. Pertama, penelitian ini sepenuhnya bersifat konseptual dan bergantung 
pada analisis literatur, sehingga belum mencakup studi empiris yang menguji efektifitas 
langsung dari integrase nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan. Studi 
lapangan yang melibatkan guru, siswam dan pembuat kebijakan akan diperlukan untuk 
memberika validasi lebih lanjut terhadap temuan dan rekomendasi. 

Kedua, penelitian ini berfokus pada literatur yang mayoritas berasal dari sumber Islam 
klasi dan kontemporer, sehingga mungkin kurang memberikan perbandingan dengan 
pendekatan pendidikan dari perspektif lain, seperti filsafat Barat atau sistem pendidikan 
lintas agama. Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan, meskipun konteks utama 
penelitian memang diarahkan untuk menjawab kebutuhan umat Islam. 

Ketiga, tantangan kontekstual yang beragam di setiap negara atau wilayah Mjulsim juga 
menjadi keterbatasan. Faktor seperti perbedaan budaya, kebijakan pendidikan, dan sistem 
social-politik di berbagai negara dapat memengaruhi implementasi nilai-nilai filsafat Islam 
dalam kurikulum. Oleh karena itu, rekomendasi yang dihasilkan mungkin membutuhkan 
adaptasi lebih lanjtu agar sesuai dengan konteks spesifik di setiap wilayah. 

Keempat, keterbatasan dalam akses terhadap beberapa literatur primer, terutama 
karya-karya filsafat Islam yang mungkin belum sepenuhnya diterjemahkan atau 
terdokumentasikan secara digital, juga memengaruhi kedalaman analisis pada beberapa 
aspek tertentu. Meski demikian, penelitian ini berusaha menggunakan sumber-sumber yang 
kredibel dan representative untuk menjaga validitas argument. 

Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan 
untuk mengembangkan studi ini lebih jauh, baik melalui penelitian empiris maupun kajian 
lintas budaya yang lebih komperhensif. 

9. Etika Penelitian 
Penelitian ini berpegang teguh pada prinsip-prinsip etika penelitian, seperti 

menghormati hak cipta, mengutip sumber secara akurat, dan memastikan bahwa analisis 
dilakukan secara objektif tanpa bias. 

Penelitian ini juga memastikan bahwa setiap proses analisis dan interpretasi dilakukan 
dengan tetap menjaga objektivitas akademik. Peneliti menghindari bias dalam memilih 
literatur dengan menggunakan sumber-sumber yang kredibel dan diakui secara luas oleh 
komunitas akademik, baik dari perspektif filsafat Islam klasik maupun pendidikan 
kontemporer. Selain itu, penelitian ini menghormati keanekaragaman pandangan dalam 
filsafat Islam, tanpa memaksakan interpretasi tertentu, sehingga hasil penelitian tetap 
inklusif dan dapat diterima oleh berbagai pihak. Dalam penulisan, peneliti juga mematuhi 
prinsip anti-plagiarisme dengan menyertakan rujuan yang akurat untuk setiap gagasan 
yang diadopsi dari literatur yang digunakan, baik dalam bentuk kutipan langsung mapun 
parfrase. Hal ini dilakukan untuk menjaga integritas akademik dan memberikan 
penghormatan terhadap kontribusi intelektual pihak lain.

 
3.Hasil Dan Pembahasan 

A. Konsep dan Strategi Integrasi Nilai-Nilai Filsafat Islam  
Filsafat Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara intelektual, spiritual, dan 

etika sebagai inti dari pembentukan manusia yang utuh (insan kamil). Pendidikan tidak 
hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetpai juga membangun kesadaran akan 
tanggun jawab manusia kepada Tuhan, sesama, dan alam semesta (Alparslan, 1998). 

1. Nilai-Nilai Filsafat Islam yang Relevan untuk Pendidikan 
Nilai-nilai filsafat Islam berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis yang 

dikontekstualisasikan oleh para pemikir Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan 
Ibnu Khaldun. Nilai-nilai ini bersifat universal dan memiliki potensi besar untuk diterapkan 
dalam pendidikan modern, terutama dalam membentuk manusia yang seimbang antara 
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intelektual, spiritual, dan moralitas. Berikut adalah nilai-nilai utama yang menjadi dasat 
integrasi: 

1. Tauhid (Keesaan Allah) 
Konsep tauhid merupakan fondasi dari seluruh sistem pemikiran Islam. Tauhid tidak 

hanya tidak hanya dipahami sebagai dokrin teologis tetapi juga sebagai prinsip 
epistemologis yang menyatukan segala ilmu pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, 
tauhid mengarahkan siswa untuk memahami bahwa seluruh ilmu, baik yang bersifat agama 
maupun duniawi, berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT. Tauhid menuntut adanya 
harmoni antara ilmu pengetahuan dan nilai spiritual sehingga menghasilkan pendidikan 
yang tidak sekedar pragmatis tetapi juga transformatif (Al-Attas, 1979). 

Pandangan dunia Islam (Islamic Worldview) menempatkan tauhid sebagai prinsip utama 
yang mengarahkan setiap aspek kehidupan, termasuk pendidikan, untuk mencapai 
keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual (Haneef, 1997). 

2. Hikmah (Kebijaksanaan) 
Hikmah, yang merujuk pada kebijaksanaan, adalah esensi dari pendidikan Islam yang 

tidak hanya menekankan penguasaan ilmu tetapi juga kemampuan untuk menggunakan 
ilmu tersebut demi kebaikan. Menurut Al-Farabi, pendidikan yang ideal tidak hanya 
mencetak individu yang memiliki keterampilan intelektual tetapi juga kesadaran moral 
untuk mengabdi kepada masyarakat dan Tuhan (Al-Farabi, 1985). Hikmah ini menjadi dasar 
bagi kurikulum yang tidak hanya mencerdaskan tetapi juga memanusiakan. 

3. Adab (Moralitas dan Etika) 
Adab adalah inti dari filsafat Islam, yang menurut Al-Ghazali, merupakan tujuan utama 

pendidikan. Adab tidak hanya mencakup perilaku yang baik tetapi juga penempatan sesuatu 
pada tempatnya yang benar sesuai dengan hukum Allah SWT (Al-Ghazali, 2013). Dalam 
pendidikan kontemporer, adab dapat diterjemahkan menjadi upaya untuk membentuk 
karakter siswa, mencakup etika interpersonal, tanggung jawab sosial, dan kedisiplinan 
spiritual. 

4. Maslahah (Kemanfaatan Umum) 
Konspep maslahah, yang menekankan pentingnya kemanfaatan umum, menjadi 

kerangka nilai penting dalam filsafat Islam. Pendidikan berbasi maslahah bertujuan 
menghasilkan individu yang berkontribusi pada kebaikan masyarakat secara luas. Hal ini 
sangat relevan dalam konteks pendidikan modern yang menghadapi tantangan global 
seperti ketimpangan sosial, kerusakan lingkungan, dan konflik budaya (Chapra, 2008).

 
2. Startegi Implementasi dalam Kurikulum Pendidikan Kontemporer 

Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
pada pembentukan akhlak dan penguatan kesadaran spiritual sebagai bagian dari tanggung 
jawab manusia kepada Allah (Haneef, 1997). 

Integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum pendidikan kontemporer dapat 
dilakukan melalui berbagai pendekatan berikut: 

1. Desain Kurikulum Berbasis Tauhid 
Strategi pertama adalah mengintegrasikan konsep tauhid ke dalam semua mata 

pelajaran, baik yang bersifat keilmuan maupun praktis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
• Mengaitkan ilmu dengan keimanan: Contonya, dalam pelajaran sains, siswa diajak untuk 

melihat fenomena alam sebagai tanda-tanda kebesaran Allah. Dalam pelajaran matematika, 
konsep keteraturan dapat dikaitkan dengan sifat Maha Teraturnya Allah SWT. 

• Mengintegrasikan ibadah dalam proses pembelajaran: proses belajar mengajar 
dirancang untuk tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif tetapi juga spiritual siswa. 
Misalnya, pembelajaran diawali dengan doa atau refleksi keagamaan. 

2. Metode Pembelajaran Berbasis Hikmah 
Metode pembelajran yang digunakan guru harus menekankan kebijaksanaan dalam 

pengajaran. Strategi ini melibatkan: 
• Pembelajran Kontekstual: Guru mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang 

relevan dengan kehidupan siswa, sehingga siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga 
dapat menerapkannya secara bijaksana. 
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• Pendekatan Interdisipliner: Mata pelajran tidak diajarkan secara terpisah, tetapi saling 
terkait dalam satu kerangka pemahaman yang utuh. Sebagai contoh, pelajaran sejarah tidak 
hanya membahas kronologi peristiwa tetapi juga hikmah moral yang didapat dan dipetik 
dari kisah atau peristiwa dalam sejarah tersebut. 

• Peningkatan Pemikiran Kritis dan Reflektif: Guru mengarahkan siswa untuk bertanya, 
merenung, dan memahami makna di balik setiap ilmu yang mereka pelajari, sehingga 
mereka menjadi pembelajar yang bijak dan kritis. 

3. Penerepan Adab sebagai Fondasi Pendidikan 
Strategi ini menempatkan adab sebagai inti dari proses pembelajaran. Implementasi ini 

mencakup: 
• Pembentukan Karakter melalui Keteladanan Guru: Guru menjadi teladan utama dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Hal ini dilakukan dengan 
menunjukkan sikap hormat, kejujuran, dan tanggung jawab dalam keseharian. 

• Penyediaan Lingkungan Belajar yang Kondusif: Sekolah didesain sebagai tempat yang 
mencerminkan nilai-nilai adab, seperti suasana kelas yang disiplin, menghormati waktu, 
dan interaksi yang penuh dengan kasih saying. 

• Kegiatan Ekstrakulikuler Berbasis Adab: Kegiatan seperti mentoring keislaman, 
pengabdian masyarakat, dan diskusi moral diintegrasikan ke dalam program sekolah untuk 
memperkuat internalisasi nilai adab. 

4. Penguatan Pendidikan Berbasis Maslahah 
Pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian individual tetapi juga manfaat 

kolektif. Strategi ini melibatkan: 
• Proyek Berbasis Komunitas: Siswa dilibatkan dalam proyek yang bertujuan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat, seperti program pengentasan kemiskinan atau 
pelestarian lingkungan. 

• Evaluasi Berbasis Nilai: Penilaian keberhasilan siswa tidak hanya didasarkan pada hasil 
ujian, tetapi juga pada sejauh mana siswa menerapkan nilai-nilai moral dan memberikan 
manfaat bagi orang lain. 

5. Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Integrasi Nilai 
Teknologi modern dapat menjadi alat yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

filsafat Islam dalam pendidikan. Contohnya: 
• Platform Pembelajaran Digital Berbasis Nilai: Pengembangan aplikasi atau platform 

pembelajaran yang menggabungkan ilmu pengetahuan dengan konten nilai-nilai Islam. 
• Penyediaan Sumber Belajar Online: Video, artikel, dan podcast yang memadukan 

perspektif Islam dalam sains, teknolgi, dan humaniora dapat digunakan sebagai bahan ajar.
•  

Penerapan nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan kontemporer tidak 
hanya menjadi kebutuhan teoritis tetapi juga solusi strategis untuk menciptakan generasi 
yang unggul secara intelektual, bermoral, dan spiritual. Nilai-nilai seperti tauhid, hikmah, 
adab, dan maslahah menjadi landasan untuk membangun sistem pendidikan yang tidak 
hanya menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga pada internalisasi nilai-
nilai keislaman yang universal. 

Selain memberikan arah baru bagi paradigma pendidikan, strategi integrasi nilai-nilai ini 
juga menjawab tantangan global yang komplek, seperti krisis identitas di kalangan generasi 
muda Muslim, hilangnya dimensi etika dalam pendidikan, serta meningkatnya kebutuhan 
akan manusia yang mampu memberi solusi holistik bagi permasalahan sosial dan 
lingkungan. 

Startegi integrase nilai-nilai Islam harus melibatkan semua disiplin ilmu, baik agama 
maupun umum, untuk menciptakan kurikulum yang komperhensif dan berorientasi pada 
keseimbangan intelktual dan moral (Hashim, 2005). 

Melalui desain kurikulum berbasis tauhid, metode pembelajaran yang kontekstual dan 
berbasi hikmah, serta penekanan pada adab sebagai inti pendidikan, pendidikan 
kontemporer dapat memberuk insan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
duniawi semata tetapi juga akhirat. Dengan tambahan strategi berbasis teknologi dan 
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penguatan maslahah melalui keterlibatan komunitas, pendidikan dapat relevan dengan 
dinamika zaman tanpa kehilangan akar spiritual dan moralnya. 

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai filsafat Islam ini tidak hanya memperkuat 
karakter siswa tetapi juga membangun ekosistem pendidikan yang inklusif dan 
berkelanjutan. Implementasi yang efektif memerlukan dukungan kebijakan, pelatihan bagi 
pendidik, dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan, sehingga visi 
pendidikan Islam yang holistik, dan transformatif dapat terwujud sepenuhnya. 

B. Pentingnya Integrasi Nilai-Nilai Filsafat Islam 
1. Menjawab Krisis Pendidikan Kontemporer 

Pendidikan kontemporer, terutama dalam konteks modernisasi dan globalisasi, sering 
kali menghadapi tantangan yang signifikan dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan 
intelektual, moral, dan spiritual peserta didik. Sistem pendidikan saat ini cenderung 
berorientasi pada hasil yang bersifat pragmatis, seperti keberhasilan akademik dan 
keterampilan teknis, tetapi sering mengabaikan dimensi spiritual dan etika (Halstead, 
2004). Akibatnya, terjadi kekosongan moral yang tidak hanya memengaruhi individu tetapi 
juga masyarakat secara luas. 

Nilain-nilai filsafat Islam, seperti tauhid, hikmah, dan adab, memiliki potensi untuk 
menjawab krisis ini dengan menawaekan paradigma pendidikan yang holistik. Dalam 
pandangan Islam, ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari moralitas dan spiritualitas, 
karena semua ilmu berasal dari Allah SWT dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
manusia sebagai khalifah di muka bumi (Al-Attas, 1979). Dengan demikian, integrasi nilai-
nilai ini dapat membantu menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya mencetak 
individu yang cerdas tetapi juga bermoral, berakhlak, dan memiliki kesadaran spiritual yang 
mendalam.

 
2. Menguatkan Identitas Muslim di Era Globalisasi 

Globalisasi telah membawa pengaruh besar terhadap sistem pendidikan, termasik di 
negara-negara Muslim. Dalam banyak kasus, sistem pendidikan cenderung mengadopsi 
model Barat yang sering kali tidak sesuai dengan nilai-nilai lokal dan keagamaan. Hal ini 
berdampak pada krisis identitas, terutama di kalangan generasi muda Muslim, yang 
mengalami kesenjangan antara nilai-nilai tradisional Islam dan budaya modern yang 
bersifat sekuler (Nasr, 1987). 

Globalisasi sering kali membawa pengaruh nilai-nilai materialistic yang betentangan 
dengan Islamic Worldview, sehingga diperlukan pendidikan yang mampu mempertahankan 
identitas Islam sambil tetap relevan dengan tuntunan zaman (Haneef, 1997) 

Integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan adalah langkah strategis 
untuk memperkuat identitas Muslim. Konsep tauhid, misalnya, dapat mengajarkan kepada 
siswa bahwa semua aspek kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, harus dilihat dalam 
kerangka keimanan kepada Allah SWT. Hal ini tidak hanya membantu siswa memahami 
posisi mereka sebagai individu yang beriman tetapi juga mendorong mereka untuk 
berkontribusi secara positif dalam masyarakat global tanpa kehilangan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, integrasi ini juga berfungsi sebgai tameng terhadap pengaruh budaya asing 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dengan mempelajari dan menginternalisasi nilai-
nilai filsafat Islam, siswa diajarkan untuk mengenali dan menghargai warisan intelektual 
dan spiritual Islam yang kaya, sehingga mereka mampu mempertahankan identitas mereka 
sebagai Muslim di tengah arus globalisasi. 

3. Menciptakan Pendidikan yang Holistik dan Transformatif 
Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah mencetak insan kami (manusia 

paripurna), yaitu indiviud yang seimbang antara kecerdasan intelektual, moral, dan 
spiritual. Namun, sistem pendidikan kontemporer sering kali terjebak pada pendekatan 
yang fragmentaris, di mana ilmu agama dan ilmu duniawi diajarkan secara terpisah. Hal ini 
menciptakan dikotomi yang tidak hanya merugikan peserta didik tetapi juga bertentangan 
dengan prinsip tauhid sebagai inti dari filsafat Islam (Al-Attas, 1990). 
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Pendidikan Islam bertujuan untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
spiritual bedasarkan prinsip tauhid, yang mencerminkan kesatuan antara akal, hati, dan 
tindakan (Hashim, 2005). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai filsafat Islam tersebut, pendidikan dapat dibuah 
menjadi proses yang holistik dan transformatif. Sebagai contoh, konsep hikmah dapat 
diterapkan dalam pengajaran berbagai disiplin ilmu untuk mengajarkan siswa tidak hanya 
memahami fakta-fakta ilmiah saja tetapi juga memahami makna dan tujuan di balik ilmu 
tersebut. Pendidikan semacam ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan 
teknis tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan untuk berpikir kritis, bijaksana, dan 
etis dalam menghadapi tantangna kehidupan dan tantangan global. 

4. Relevansi Nilai-Nilai Filsafat Islam untuk Isu Global 
Di era modern ini, dunia menghadapi berbagai tantangan global seperti perubahan iklim, 

ketimpangan sosial, dan konflik budaya. Pendidikan berperan penting dalam membentuk 
generasi yang mampu menghadapi tantangan ini. Nilai-nilai filsafat Islam, seperti maslahah 
(kemanfaatan umum) dan adab, menawaekan solusi yang relevan untuk menciptakan 
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian individu tetapi juga pada 
kebaikan kolektif.  

Sebagai contoh, konsep maslahah dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui 
proyek berbasis komunitas yang mengajarkan siswa untuk memberikan kontribusi positi 
kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan global untuk menciptakan masyarakat 
yang inklusif, berkelanjutan, dan harmonis (Chapra, 2008). Selain itu, nilai adab dapat 
membantu membangun sikap saling menghormati di tengah keberagaman budaya, yang 
merupakan aspek penting dalam dunia yang semakin terhubung. 

5. Relevansi Filosofis dalam Konteks Pendidikan Modern 
Secara filosofis, filsafat Islam menawarkan pendekatan unik yang menggabungkan aspek 

rasionalitas dan spiritualitas. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan 
modern yang sering kali terlalu menekankan pada rasionalitas tanpa memperhatikan 
dimensi spiritual. Filsafat Islam, melalui konsep-konsep tauhid dan hikmah, mengajarkan 
bahwa ilmu pengetahuan harus diarahkan untuk mencapai kebijaksanaan dan 
kemaslahatan, bukan sekedar untuk eksplorasi intelektual atau keuntungan material 
semata (Al-Farabi, 1985) 

Dalam hal ini, filsafat Islam juga mengajarkan bahwa pendidikan harus dilihat sebagai 
proses yang terus berlanjut (lifelong learning), dimana manusia terus belajar untuk 
mengenal dirinya, Tuhannya, dan lingkungannya. Pandangan ini memberikan kerangka 
kerja yang sangat relevan untuk mengembangkan kurikulu, yang berorientasi pada 
pembelajaran sepanjang hayat, yang saat ini menjadi salah satu fokus utama dalam 
pendidikan global.

 
6. Kontribusi terhadap Peradaban Islam dan Dunia 

Integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam pendidikan juga memiliki implikasi besar 
terhadap revitalisasi peradaban Islam. Pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dapat 
mencetak generasi intektual Muslim yang tidak hanya unggul dalam bidang keilmuan tetapi 
juga mampu memberika kontribusi signifikan bagi peradaban dunia. Sejarah mencatat 
bagaimana ilmuwan Muslim seperti Ibnu Sina, Al-Kindi, dan Al-Khawarizmi mampu 
menghasilkan karya-karya monumental yang tidak hanya berlandaskan pada ilmu 
pengetahuan tetapi juga pada prinsip-prinsip filsafat Islam (Nasr, 2007). 

Dalam konteks ini, pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai filsafat Islam dapat 
menjadi sarana untuk membangkitkan kembali tradisi intelektual Islam yang telah 
memberikan kontribusi besar bagi kemajuan peradaban dunia. 

Inetgrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam pendidikan kontemporer adalah upaya strategi 
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi sistem pendidikan modern. Dalam konteks 
globalisasi, di mana pengaruh sekularisasi dan matrealisme semakin kuat, nilai-nilai seperti 
tauhid, hikmah, adab, dan maslahah memberikan kerangka yang komperhensi untuk 
membangun pendidikan yang tidak hanya mencetak individu yang berkompeten secara 
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intelektual tetapi juga berbudi pekerti luhur dan berorientasi pada kemaslahatan 
masyarakat. 

Pendidikan yang berbasis nilai-nilai filsafat Islam tidak hanya relevan bagi komunitas 
Muslim saja tetapi juga memiliki potensi relevansi yang sama untuk berkontribusi terhaap 
dialog lintas budaya dan lintas agama. Nilai tauhid, misalnya, menekankan kesatuan ilmu 
dan kesatuan tujuan hidup manusia yang dapat menjadi landasan untuk menyatukan 
berbagai disiplin ilmu dalam kurikulum pendidikan. Sementara itu, konsep adab dapat 
menjadi solusi bagi krisis moral yang terjai di berbagai belahan dunia, memberikan 
kerangka etika yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan. 

Lebih jauh, filsafat Isalm mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan 
dari dimensi spiritual dan moralitas. Dalam konteks ini, nilai hikmah menjadi prinsip utama 
yang mengarahkan proses pendidikan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya 
memahami ilmu secara teknis tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerpkannya 
secara bijaksana demi kebaikan umat manusia. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak 
hanya menjadi sarana untuk memperoleh keterampilan tetapi juga sebagai proses 
pembentukan manusia seutuhnya. 

Selain itu, pentingnya integrasi nilai-nilai filsafat Islam juga terlihat dalam kontribusinya 
untuk membangun kembali peradaban Islam yang pernah menjadi pusat ilmu pengetahuan 
dan kebijaksanaan. Dengan memanfaatkan tradisi intelektual Islam yang kaya, seperti 
pemikiran Al-Farabi, Al-Ghazali, dan Ibnu Khaldun, pendidikan berbasi filsafat Islam dapat 
menginspirasi generasi baru untuk memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi global, sekaligus menjaga keseimbangan dengan nilai-nilai 
moral dan spiritual. 

Penerapan nilai-nilai filsafat Isalm juga relevan dalam menjawab isu-isu global seperti 
ketimpangan sosial, kerusakan lingkungan, dan konflik budaya. Konsep maslahah, yang 
menekankan pentingnya kemanfataan umum, memberikan arah yang jelas untuk 
menciptakan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada keberhasilan individu tetapi juga 
pada upaya kolektif untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan 
berkelanjutan. 

Secara keseluruham, integrasi nilai-nilai filsafat Isalm dalam pendidikan kontemporer 
adalah langkah penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang holistik dan 
transformatif. Hal ini tidak hanya akan membantu siswa untuk mencapai potensi maksimal 
mereka tetapi juga membentuk generasi yang mampu menghadapi tantangan dunia modern 
dengan kecerdasan intelektual, kedalaman spiritual, dan integritas moral. Dengan demikian, 
pendiidkan berbasis nilai-nilai filsafat Islam memiliki potensi besar untuk menjadi 
katalisator bagi transformasi sosial dan peradaban yang lebih baik.

 
C. Implikasi dan Tantangan Integrasi Nilai-Nilai Filsafat Islam dalam Kurikulum 

Pendidikan Kontemporer 
1. Implikasi Positif Integrasi Nilai-Nilai Filsafat Islam 
a. Pembentukan Karakter yang Berlandaskan Etika Islam 

Integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum peniddikan tidak hanya 
mempengaruhi sisi kognitif siswa saja, tetapi juga secara signifikan membentuk karakter 
dan kepribadian mereka. Dalam perspektif Islam, pendidikan adalah alata untuk 
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapu juga luhuhr dalam 
akhlaknya. Nilai-ilai seperti adab (kesponan), amanah (kepercayaan), dan ikhlas 
(keikhlasan) memberikan kerangka moral yang kuat untuk membimbing siswa dalam 
berinteraksi dengan dunia, baik dalam konteks sosial maupun spiritual (Al-Attas, 1980). 
Misalnya, konsep adab yang diajarkan dalam pendidikan Islam meliputi perilaku yang baik 
tidak hanya terhadap sesama manusia tetapi juga terhadap alam semesta dan Tuhan. 
Pendidikan yang mengintegrasikan nilai ini dapat mendorong siswa untuk mengembangkan 
sikap toleran, menghargai perbedaan, serta menjaga lingkungan dengan penuh tanggung 
jawab. 

Pengajaran nilai-nilai Islam ini dalam kurikulum pendidikan mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi berbagai tantangan moral di dunia modern yang sering kali dipenuhi 
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dengan godaan dan nilai-nilai yang tidak sejalan dengan prinspi etika Islam. Dengan 
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis saja, tetapi juga dipersiapkan 
menjadi individu yang memiliki komitmen terhadap prinsip-prinsip moral yang tinggi, serta 
mampu menghadapi tantangan etika dalam kehidupan sehari-hari (Al-Ghazali, 2004). Nilai-
nilai seperti amanah juga mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab terhadap ilmu dan 
pengetahuan yang mereka peroleh, sehingga mereka dapat menggunakannya untuk 
kebaikan umat manusia. Oleh karena itu, pendidikan berbasis filsafat Islam berfungsi 
sebagai alat untuk membangun karakter yang kuat dan kokoh dalam menghadapi 
perubahan zaman. 

b. Penguatan Identitas dan Kebanggaan sebagai Muslim 
Identitas agama merupakan salah satu komponen fundamental dalam pembentukan diri 

seseorang. Dalam dunia yang semakin global dan multikultural ini, banyak individu yang 
merasa terasing dengan identitas agamanya sendiri karena pengaruh budaya global yang 
lebih dominan. Integrasi filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan dapat membantu 
mengatasi masalah ini dengan memperkuat rasa identitas dan kebanggaan diri sebagai 
Muslim. Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam seperti tauhid (keesaan Allah) 
memberikan siswa perspektif yang lebih holistik tentang tujuan hidup mereka, yakni utuk 
hidip sesuai dengan kehendak Allah. Pendidikan berbasis filsafat Islam mengajarkan bahwa 
ilmu pengatahuan yang diperoleh harus digunakan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat, menciptakan indiviud yang tidak hanya mengenal Tuhan tetapi juga memahami 
posisi mereka sebagai makhluk yang diciptakan untuk tujuan yang lebih besar (Nasr, 1987). 

Dengan menanamkan nilai tauhid, siswa dipersiapkan untuk melihat dunia sebagai 
ciptaan Tuhan yang saling terhubung satu sama lainnya, sehingga mereka tidak hanya 
menganggap ilmu pengetahuan sebegai sarana untuk mencapai kemajuan duniawi semata. 
Sebaliknya, ilmu pengetahuan dipandangan oleh mereka sesbagi sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Integrasi nilai-nilai ini memberikan rasa kedamaian dan 
kepuasan batin yang tidak hanya bergantung pada pencapaian duniawi tetapi juga pada 
pencapaian spiritual yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pendiidkan berbasis filsafat 
Islam memperkuat identitas seorang Muslim yang tidak hanya terhuung dengan sejarah dan 
tradisi agama mereka saja, tetapi juga berperan aktif dalam kontribusi terhadap masyarakat 
global yang lebih adil dan bermoral.

 
c. Menanggulangi Krisis Pendidikan Global 

Pendiidkan global saat ini menghadapi krisis besar, terutama dalam hal moral dan etika. 
Banyak sistem pendidikan yang menekankan pencapaian akademik dan keterampilan 
teknis tanpa memperhatikan dimensi spiritual dan moral, yang sering kali mengarah pada 
individu yang tidak siap menghadapi tantangan sosial dan etika. Dalam konteks ini, filsafat 
Islam menawarkan alternative yang relevan. Pendidikan yang berbasis filsafat Islam 
menekankan keseimbangan antara ilmu duniawi dan ukhrawi, yang menghasilkan individu 
yang tidak hanya cerdas tetapi juga bijaksana dan bertanggung jawab. Nilai hikmah 
(kebijaksanaan) dan adab (akhlak, moralitas dan etika) yang terkandung dalam filsafat 
Islam memberikan landasan yang kokoh bagi siswa untuk mengembangkan kapasitas 
mereka secata menyeluruh, baik dalam pengetahuan maupun dalam karakter (Al-Ghazali, 
2004). 

Misalnya, konsep hikmah mengajarkan kepada siswa untuk memahami pengetahuan 
sebagai sarana untuk mencapai kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan, bukan sekedar 
untuk memperoleh keuntungan duniawi. Dengan penerapan konsep ini, pendidikan 
berbasis filsafat Islam memberikan siswa perspektif yang lebih luas tentang kehidupan, 
yang tidak hanya terfokus pada pencapaian materi tetapi juga pada pencapaian tujuan yang 
lebih tinggi, yakni kehidupan yang seimbang antara dunia dan akhirat. Dalam hal ini, filsafat 
Islam memberikan solusi terhadap kekosongan yang banyak ditemukan dalam sistem 
pendidikan kontemporer yang terlalu fokus pada hasil-hasil pragmatis tanpa memberikan 
arah yang jelas mengenai tujuan hidup manusia. 

2. Tantangan Integrasi Nilai-Nilai Filsafat Islam dalam Pendidikan 
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Pendidikan di abad ke-21 harus diarahkan untuk memenuhi kebutuhan global yang 
terus berubah, dengan menanamkan nilai-nilai universal seperti keberlanjutan, kesetaraan, 
dan keadilan sosial, yang juga sejalan dengan prinsip-prinsip spiritual Islam (UNESCO, 
2015) 

a. Ketidakcocokan dengan Sistem Pendidikan Barat 
Salah satu tantangan utama dalam integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum 

pendidikan kontemporer adalah ketidakcocokan dengan sistem pendidikan yang lebih 
mengutamakan paradigma sekuler, terutama yang dipengaruhi oleh tradisi pendidikan 
Barat. Dalam pendidikan Barat, ilmu pengetahuan sering kali dipisahkan dari nilai-nilai 
moral dan spiritual. Pendidikan lebih fokus pada pencapaian keterampilan teknis dan 
kemampuan kognitif seseorang tanpa mempertimbangkan dimensi etika yang terkandung 
dalam pengetahuan tersebut. Padahal dalam filsafat Islam, ilmu pengetahuan seharusnya 
tidak hanya digunakan untuk mencapai kesuksesan duniawi tetapi juga untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan dan memberikan kontribusi bagi kebaikan umat manusia (Nasr, 2007). 

Di dunia modern, salah satu tantangan terbesar adalah membangun hubungan yang 
konstruktif antara nilai-nilai agama dan struktur sekuler tanpa mengorbankan prinsip dasar 
keimanan atau kebebasan individu (An-Naim, 2008). 

Di banyak negara, pendidikan berbasis nilai-nilai filsafat Islam sering kali dipandangn 
sebagai sesuatu yang bersifat lokal dan terbatas, sedangkan pendidikan Barat dianggap 
lebih universal dan objektif. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam penerapan kurikulum 
berbasis filsafat Islam, yang memandangn pengetahuan dan moralitas sebagai hal yang tidak 
bisa terpisahkan. Oleh karena itu, untuk mengintegrasikan filsafat Isalm dalan pendidikan 
kontemporer, diperlukan perubahan paradigma yang besar di tengah masyarakat global, 
baik dalam hal kebijakan pendidikan maupun metodolgi pengajaran yang ada. 

b. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 
Tantangna lain dalam implementasi kurikuum bebrasis filsafat Islam adalah 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang memadai. Sebagian besar lembaga 
pendidikan, khususnya di negara-negara berkembang, sering kali menghadapi keterbatasan 
dalam hal pendanaan, fasilitas, serta bahan ajar yang sesuai dengan nilai-nilai filsafat Islam. 
Di sisi lain, kurikulum pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam memerlukan sumber daya 
tambahan, baik berupa tenaga pengajar yang memiliki pemahaman mendalam tentang 
ajaran islam maupun sumber daya materi yang relevan. 

Pendidikan berbasis filsafat Islam juga memerlukan infrastruktur yang mendukung 
pengajaran nilai-nilai Islam, seperti ruang belajar yang mendorong refleksi moral dan 
spiritual, serta fasilitas yang mendukung pengajaran agama secara efektif. Oleh karena itu, 
untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya kebijakan pendidikan yang mendukung 
pengembangn fasilitas dan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menerapkan nilai-
nilai filsafat Islam dalam pendidikan.

 
c. Tuntutan Globalisasi dan Pluralisme 

Di tengah arus globalisasi dan plurarisme budaya yang semakin luas, integrasi nilai 
filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan menghadapi tantangan besar dalam hal 
penerimaannya. Globalisasi mengarah pada homogenisasi budaya dan nilai-nilai, sementara 
pluralisme mengharuskan adanya penghargaan terhadap keberagaman budaya dan agama. 
Dalam kondisi seperti ini, pendidikan berbasis filsafat Islam sering kali dipandang sebagai 
eksklusif dan terpisah dari nilai-nilai global yang lebih luas. 

Salah satu tantangan besar pendidikan Islam adalah menemukan keseimbangan antara 
pelestarian nilai-nilai tradisional dan adaptasi terhadap perubahan zaman, tanpa 
mengorbankan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam (Alparslan, 1998). 

Namun, filsafat Isalm, dengan pendekatan inklusifnya, dapat menawarkan solusi untuk 
tantangan pluralisme ini. Filsafat Islam menekankan nilai-nilai universal seperti tauhid 
(keesaan Allah), maslahah (Kemanfaatan), dan adl (Keadilan) yang dapat diterima oleh 
masyrakat global yang lebih luas, terlepas dari perbedaan budaya dan agama. Oleh karena 
itu, penerapan kurikulum berbasis filsafat Islam dapat diorientasikan untuk menciptakan 
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pendidikan yang lebih inklusif, yang tidak hanya menghargai keberagaman tetapi juga 
menghormati nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam (Nasr, 1987). 

Integrasi nilai-nilai agama dalam sistem negara sekuler harus didasarkan pada 
penghormatan terhadap pluralisme, memasikan bahwa kebijakan tidak hanya melayani 
mayoritas tetapi juga melindungi hak-hak minoritas (An-Naim, 2008) 

3. Strategi Mengatasi Tantangan Integrasi 
a. Penyusunan Kurikulum yang Adaptif dan Kontekstual 

Salah satu langkah strategis yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan dalam 
integrasi nilai-nilai filsafat Islam adalah dengan menyusun kurikulum yang adaptif dan 
kontekstual. Kurikulum ini harus mampu mengakomodasi perkembangan ilmu 
pengetahuan global, tetapi tetap menjaga akar nilai-nilai moral dan spiritual yang 
terkandung dalam filsafat Islam. dengan demikian, siswa tidak hanya akan mempelajari ilmu 
pengetahuan dalam konteks sekuler, tetapi juga akan memahami bagaimana ilmu tersebut 
berkontribusi pada pencapaian tujuan spiritual dan sosial yang lebih tinggi (Al-Attas, 1980). 

b. Pelatihan Guru dan Peningkatan Kapasitas Intelektual 
Pendiidkan berbasis filsafati Islam memerlukan pendidik yang memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran Islam dan mampu mengajarkan nilai-nilai tersebut secara 
efektif dalam konteks pendidikan modern. Oleh karena itu, pelatihan guru menjadi sangat 
penting. Pendidik perlu dilatih untuk tidak hanya mengajarkan pengetahuan secara teknis, 
tetapi juga bisa untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam setiap proses 
pembelajaran. Dengan peningkatan kapasitas intelektual dan spiritual para pendidik, 
implementasi kurikulum berbasis filsafat Islam dapat lebih efektif dan bermakna bagi 
peserta didik. 

c. Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam 
Di erra digital ini, teknologi dapat memaikan peran yang sangat penting dalam mengatasi 

tantangan dalam integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam pendidikan. Teknologi pendidikan, 
seperti platform pembelajaran daring, bisa digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam 
secara lebih luas dan terjangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. Dengan memanfaatkan 
teknologi, materi-materi berbasis filsafat Islam dapat diakses oleh siswa di berbagai belahan 
dunia tanpa terkendala oleh batasan geografis atau sumber daya yang terbatas. Selain itu, 
teknologi juga memungkinkan pembuatan konten pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik, sehingga proses pendidikan dapat lebih dinamis dan sesuai dengan kebutuhan 
generasi digital (Nasr, 2007). 

Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya terbatas pada pengajaran secara langsung, tetapi 
juga dapat mencakup pengembangan aplikasi atau perangkat lunak yang membantu siswa 
dalam memahami nila-nilai filsafat Islam secara lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, aplikasi pembelajaran yang mengajarkan nilai-nilai etika Islam atau bahkan 
menyediakan modul-modul untuk pengembangan karakter bedasarkan ajaran Isalm dapat 
dibuat dan dipergunakan secara luas oleh siswa di seluruh dunia. Pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan berbasis filsafat Islam juga menjadi salah satu cara untuk menjawab 
tantangan globalisasi yang menuntut sistem pendidikan yang fleksibel dan adaptif terhadap 
perkembangan zaman.

 
d. Kolaborasi dengan Pihak Terkait dalam Dunia Pendidikan 

Untuk mengoptimalkan integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan 
kontemporer, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat Islam 
menjadi sangat penting. Pemerintah harus memberikan dukungan kebijakan yang 
mendukung pendidikan berbasis filsafat Islam melalui pendanaan, penyusunan kurikulum, 
dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Lembaga pendidikan juga perlu 
berkolaborasi dengan lembaga keagamaan dan organisasi masyarakat untuk menyusun 
program-program yang dapat menanamkan nilai-nilai Islam dengan cara yang lebih 
menyeluruh dan menyentuk ke berbagai aspek kehidupan siswa (Al-Attas, 1980). 

Kolaborasi ini akan menghasilkan sistem pendidikan yang lebih holistik, dimana nilai-
nilai filsafat Islam tidak hanya diintegrasikan dalam mata pelajara agama, tetapi juga dalam 
mata pelajaran lainnya, baik itu sains, matematika, sosial dan seni. Pendidikan Islam harus 
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menjadi upaya transformasi nilai yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, dengan tetap 
mempertahankan landasan spiritual dan moral yang bersumber dari ajaran Islam 
(Alparslan, 1998). Sebagai contoh pengajaran sains berbasis filsafat Islam dapat 
mengajarkan siswa bahwa pengetahuan tentang alam semesta adalah bagi dari pemahaman 
tentang ciptaan Tuhan, yang pada gilirannya memperdalam penghayatan spiritual dan 
tanggung jawab moral mereka terhadap alam. Kolaborasi ini juga perlu melibatkan keluarga 
di rumah, karena keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 
karakter dan nilai-nilai moral anak sejak usia dini. 

e. Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan 
Agar integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan dapat berlangsung 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang inginkan, evaluasi dan pemantauan berkelanjutan 
perlu dilakukan. Ini penting untuk memastikan bahwa implementasi kurikulum berbasis 
filsafat Islam tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perkembangan zaman. Evaluasi 
dapat dilakukan dengan cara melihat dari penerapan kurikulum tersebut, baik dari segi 
pencapaian akademik siswa maupun perubahan dalam karakter dan sikap moral mereka. 
Pemantauan yang rutin akan memberikan feedback yang berharga bagi pebaikan kurikulum 
di masa yang akan dating (Al-Ghazali, 2004). 

Evaluasi ii tidak hanya melibatkan guru atau pihak pendidik, tetapi juga melibatkan 
orang tua, siswa, dan masyarakat. Dengan cara ini, integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam 
pendidikan dapat lebih berkelanjutan dan dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan 
zaman. Hal ini juga akan membantuk mengidentifikasi tantangna dan hambatan yang 
mungkin dihadapi selama implementasi, sehingga solusi yang lebih efektif dan inovatif 
dapat ditemukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.  

Dengan langkah-langkah strategis yang lebih terarah dan komprehensifm integrasi nilai-
nilai filsafat Isalm dalam pendidikan kontemporer akan menjadi lebih efektif dalam 
menghadapi tantangan zaman dan membawa manfaat yang signifikan bagi perkembangan 
karakter dan kualitas kehidupan spiritual siswa di masa yang akan data dan di masyarakat 
global.  

Integrasi nilai-nilai filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan kontemporer merupakan 
upaya strategi untuk menjawab tantangan modernisasi tanpa kehilangan esensi 
spiritualitas dan moralitas. Meskipun tedapat tantangan implementasi, peluang yang 
dihadirkan sangat besar dalam membangun pendidikan yang holistik, relevan, dan 
berkelanjutan. Hasil ini memberikan dasar kuat bagi pengembangan sistem pendidikan 
yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan 
karakter siswa beradab.

 
4. KESIMPULAN 

Inetgrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum pendidikan kontemporer merupakan upaya 
stratefi untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi dunia pendidikan, baik dalam 
konteks moral, spiritual maupun intelektual. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
filsafat Islam, yang mencakup konsep tauhid, adab, hikmah, amanah, dan maslahah, memiliki 
relevansi yang kuat dalam membetnuk generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek 
akadmeik tetapi juga berkarakter luhur. Nilai-nilai tesebut memberikan landasan yang 
kokoh bagi siswa untuk memahami peran mereka sebagai khalifah di muka bumi yang 
bertanggung jawab kepada Allah, manusia dan alam semesta. 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah perlunya rekonstruksi kurikulum 
yang dapat mengintegrasikandimensi spiritual dan moral ke dalam pembelajaran yang 
bersifat teknis dan akademik. Sistem pendidikan modern cenderung mengabaikan nilai-
nilai moral dan spiritual, sehingga menghasilkan individu yang kompeten secara teknis 
tetapi mengalami kekosongan etika. Filsafat Islam menawarkan solusi melalui pendekatan 
yang lebih holistik dan integratif, di mana ilmu pengetahuan tidak dipisahkan dari nilai-nilai 
agama. Dengan demikian, siswa dapat memandang ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk 
mencapai kebijaksanaan (hikmah) dan mendekatkan diri kepada Allah. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya strategi implementasi yang adaptif dan 
kontekstual. Kurikulum yang berbasis nilai-nilai filsafat Islam harus dirancang dengan 



 
 
Vol. 1, No. 2 November (2024) IDAROTUNA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  
 
 

DOI: 10.29313/idarotuna.v1i2.5870                                                                                            240 

memperhatikan kebutuhan lokal dan tantangan global. Pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan, pelatihan guru yang mendalam, dan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait 
merupakan langkah-langkah strategis yang harus diambil mutlak untuk memastikan 
keberhasilan implementasi integrase ini. Selain itum evaluasi berkelanjutan menjadi kunci 
untuk memastikan efektivitas program dan memberikan ruan untuk perbaikan yang 
berkelanjutan. 

Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, integrasi nilai-nilai filsafat Islam tidak 
terlepas dari tantangan. Tantangan utama meliputi resistensi terhadap perubahan 
paradigma pendidikan, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh globalisasi yang 
mengutamakan pendekatan sekuler. Namun, dengan pendekatan yang tepat, filsafat Islam 
dapat menjadi solusi untuk mengatasi krisis moral yang dihadapi dunia pendidikan global 
saat ini. Nilai-nilai seperi adl (keadilan) dan rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) 
dapat menjadi jembatan untuk menciptakan pendidikan yang inklusif dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat multikultural. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrase nilai-nilai filsafat Islam 
dalam kurikulum pendidikan kontemporer tidak hanya berfungsi sevagai upaya 
pembentukan karakter individu tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan masyarakat 
yang lebih adil, bermoral, dan bertanggung jawab secara sosial. Dengan mengendepankan 
pendekatan holistik yang menggabungkan aspek intelektual, spiritual, dan moral, pendikan 
berbasis filsafat Islam memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan 
dalam menghadapi tantangan dunia modern. 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pembuat 
kebijakan, pendidik, dan akademisi untuk terus mengembangkan sistem pendidikan yang 
tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman tetapi juga berakar pada nilai-nilai Islam yang 
universal. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk kajian lebih lanjut mengenai 
penerapan nilai-nilai filsafat Islam di berbagai disiplin ilmu dan konteks budaya yang 
beragam, sehingga dapat memberikan dampai yang lebih luas dan mendalam
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